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PEMANFAATAN GRACILARIA verrucosa SEBAGAI
ANTIBAKTERI PENYAKIT KULIT PADA MANUSIA

NATALIE SANDRA SUSANTO

Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen
Duta Wacana, Yogyakarta

ABSTRAK

Penyakit kulit merupakan salah satu penyakit yang paling sering terjadi terutama
di negara tropis seperti di Indonesia. Penyakit kulit pada . umumnya disebabkan
oleh infeksi patogen seperti Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa.
Gracilaria verrucosa yang diambil dari pantai Wediombo merupakan salah satu
alga yang belum banyak dimanfaatkan; khususnya sebagai antimikrobia penyakit
kulit pada manusia. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Februari 2020 di
Pantai Wediombo, Gunungkidul. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode
maserasi dengan pelarut etanol dengan hasil rendemen sebesar 1,57%. Pemisahan
senyawa aktif digunakan kolom kromatografi gel silika dengan pelarut chloroform
dan methanol dengan perbandingan 90:10 dan didapatkan tujuh fraksi. Alkaloid
dan saponin teridentifikasi dalam uji fitokimia. Uji KLT esktrak kasar didapatkan
tujuh spot warna dengan spray ninhidrin dan enam spot warna dengan spray
anisaldehid, sedangkan fraksi satu dihasilkan lima spot warna dengan spray
ninhidrin dan tiga spot warna dengan spray anisaldehid. Hasil GC-MS
menunjukkan ada tiga puluh delapan senyawa yang teridentifikasi pada ekstrak
kasar. Uji anti bakteri dan uji daya hambat digunakan sebagai bioassay. Hasil
skrining menunjukkan bahwa fraksi 1,2, dan 5 berpotensi untuk menjadi anti
bakteri dengan konsentrasi terendah yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus adalah 100% dan Pseudomonas aeruginosa adalah 12,5%,
sedangkan konsentrasi terbaik ekstrak kasar yang menghambat pertumbuhan
bakteri adalah 100%. Hasil GC-MS menunjukkan ekstrak kasar memiliki senyawa
aktif yang berpotensi sebagai antimikroba.

Kata kunci: Antibakteri, Gracilaria verrucosa, Penyakit Kulit.
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UTILIZATION OF Gracilaria verrucosa AS AN
ANTIBACTERIAL SKIN DISEASE IN HUMAN

Natalie Sandra Susanto*), Aniek Prasetyaningsih**), Kukuh
Madyaningrana***)

Biology Study Program, Faculty of Biotechnology, Duta Wacana
Christian University, Yogyakarta.

ABSTRACT

Skin disease is one of the most common diseases, especially in tropical countries
such as Indonesia. Skin diseases are generally caused by infection with pathogens
such as Staphylococcus aureus and Pseudomonas aeruginosa. Gracilaria
verrucosa taken from Wediombo beach is one of the algae that has not been
widely used, especially as an antimicrobial for skin diseases in human. Sampling
was conducted in February 2020 at Wediombo Beach, Gunungkidul. Extraction
was carried out using the maceration method with ethanol as a solvent with a yield
of 1.57%. Active compounds were separated by silica gel chromatography column
with chloroform and methanol with a ratio of 90:10 and seven fractions were
obtained. Alkaloids and saponins were identified in phytochemical tests. TLC of
crude extract obtained seven color spots with ninhydrin spray and six color spots
with anisaldehyde spray,. while fraction one obtained five color spots with
ninhydrin spray and three color spots with anisaldehyde spray. The GC-MS
results showed that_.there were thirty eight compounds identified in the crude
extract. Anti-bacterial test and inhibition test were used as bioassays. Screening
results show thatfractions 1,2 and 5 have the potential to be anti-bacterial with the
lowest concentration that can inhibit the growth of Staphylococcus aureus bacteria
is 100% and Pseudomonas aeruginosa is 12.5%, while the best concentration of
crude extract that inhibits bacterial growth is 100%. . The GC-MS results showed
that the crude “extract had an active compound that had potential as an
antimicrobial.

Keywords: Antibacterial, Gracilaria verrucosa, Skin Diseases.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang permasalahan

Laut memiliki hewan dan tumbuhan yang sangat beragam, kekayaan laut
menurut  Almeida (2011) mencapai 80% populasi dunia dengan lebih dari
150.000 rumput laut yang ditemukan. Rumput laut. merupakan salah satu
organisme laut yang memiliki metabolit sekunder dan bioaktif primer yang

menjanjikan dan sering digunakan menjadi produk alami.

Pantai Wediombo berlokasi di Desa Balong dan Desa Jepitu, Kecamatan
Girisubo. Pantai Wediombo memiliki kenakearagaman hayati perairan seperti
ikan, moluska, crustasea, bulu babi, teripang, dan makroalga. Makroalga yang
sering dimanfaatkan di Pantai Wediombo antara lain Gelidium sp, Sargassum sp,
Ulva sp, dan Gracilaria sp. Makroalga ini dikeringkan atau diolah dalam bentuk
jelly atau serbuk untuk dijual sebagai bahan baku industri. Makroalga secara
umum memiliki berbagai potensi yang dapat dimanfaatkan seperti sebagai sumber
pangan, bahan bakar, kasmetik bahkan untuk obat (Prasetyaningsih dan Rahardjo,
2016). Gracilaria. memiliki bermacam-macam nama di Indonesia seperti janggut
dayung di Bangka, dongi-dongi dan sango-sango di Sulawesi, bulung tombong di
Lombok, bulung sangu di Bali, dan lotulotu putih di Ambon (Sjafrie, 1990). Alga
merah memiliki pigmen fikobilin yang berupa allofikosianin, fikoeritrin dan

fikosianin yang merupakan pigmen dominan warna merah (Yulianti et al., 2018).

Penyakit kulit merupakan salah satu penyakit yang banyak diderita oleh
manusia. Prevalensi penyakit kulit di Negara berkembang sekitar 20-80% dan
penyakit ini sering dijumpai di negara-negara beriklim tropis, seperti Indonesia.
Penyakit kulit dapat disebabkan oleh bakteri dan jamur. Bakteri yang sering dan
banyak menginfeksi manusia adalah Staphylococcus aureus yang menyebabkan

bisul (Gaspari dan Tyring, 2008). Infeksi kulit lainnya juga dapat terjadi karena



infeksi dari Pseudomonas aeruginosa, manifestasi infeksi kulit sistemik
Pseudomonas aeruginosa antara lain nodul subkutan, gangernosum ektima, dan

selulitis gangren (Wu et al., 2011).

Gracilaria verrucosa memiliki banyak kandungan yang bermanfaat seperti
memproduksi metabolit bioaktif yang penting yang berperan sebagai aktivitas
antibiotik seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan menghasilkan
polyunsaturated fatty acid, bahkan ada juga yang mengandung PGE-E2 (Almeida,
2011). Fikoeritrin, fikosianin, prostaglandin, dan hemaglutinin yang diekstrak dari

Gracilaria sp juga telah terbukti memiliki aktivitas farmasi (Peng et al., 2009).

Antibiotik merupakan pengobatan yang bertujuan-untuk membunuh agen
infeksius, namun karena banyak penggunaan antibiotik yang irasional dan bakteri
semakin berkembang maka muncullah bakteri. resisten. Banyaknya resistensi
bakteri terhadap antibiotik menjadi masalah besar, khususnya bagi penderita.
Penelitian ini dilakukan untuk memanfaatkan-marine source sebagai antibakteri
terhadap beberapa pathogen penyebab infeksi kulit. Pencarian untuk obat yang
efektif menjadi tantangan bagi para llmuwan, untuk itu banyak peneliti fokus pada
sumber yang berasal dari alam untuk pengobatan yang lebih aman.

1.2 Rumusan masalah

1.2.1 Apakah kandungan senyawa aktif pada Gracilaria verrucosa yang diambil

dari Pantai Wediombo, Gunungkidul?

1.2.2 Berapa besar zona hambat pemberian ekstrak kasar dan fraksi Gracilaria
verrucosa yang diambil dari Pantai Wediombo, Gunungkidul sebagai
antimikrobia Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa

penyebab penyakit kulit pada manusia?

1.2.3 Berapakah konsentrasi optimal dari ekstrak kasar Gracilaria verrucosa
yang diambil dari Pantai Wediombo, Gunungkidul sebagai antimikrobia
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa penyebab penyakit

kulit pada manusia?



1.3 Tujuan penelitian

1.3.1 Mengetahui kandungan senyawa aktif pada Gracilaria verrucosa yang
diambil dari Pantai Wediombo, Gunungkidul terhadap aktivitas mikrobia
patogen Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa penyebab

penyakit kulit pada manusia.

1.3.2 Mengetahui besarnya zona hambat pemberian ekstrak kasar dan fraksi
Gracilaria verrucosa yang diambil dari Pantai Wediombo, Gunungkidul
sebagai antimikrobia Staphylococcus aureus dan Pseudomonas

aeruginosa penyebab penyakit kulit pada manusia.

1.3.3 Mengetahui besarnya konsentrasi optimal ekstrak  kasar dan fraksi
Gracilaria verrucosa yang diambildari Pantai Wediombo, Gunungkidul
sebagai antimikrobia Staphylococcus = aureus dan Pseudomonas

aeruginosa penyebab penyakit kulit pada manusia.
1.4 Manfaat penelitian

Manfaat dari. penelitian. ini “adalah untuk memberi informasi kepada
masyarakat mengenai kandungan senyawa aktif dalam rumput laut Gracilaria
verrucosa sebagai antimikrobia penyebab penyakit kulit pada manusia dan
sebagai usaha untuk‘meningkatkan pemanfaatan Gracilaria verrucosa, serta agar

penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian terkait selanjutnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Kandungan senyawa aktif dari sampel Gracilaria verrucosa Gunungkidul
yang berpotensi sebagai antibakteri Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa meliputi alkaloid, saponin, pentadecane
(hidrokarbon), 2-Pentadecanone, 6,10,14-trimethyl- (terpene ketone),
3,7,11,15-Tetramethyl-2-hexadecen-1-o0 (terpenol), Ethyl iso-allocholate
(turunan steroid), dll.

Ekstrak kasar dan fraksi Gracilaria verrucosa hampir semuanya
menghasilkan zona hambat dengan kriteria kekuatan sedang (5-10mm).
Besarnya konsentrasi optimal ekstrak kasar Gracilaria verrucosa yang
mampu menghambat  Staphylocoeccus aureus dan Pseudomonas
aeruginosa adalah<12,5% yang merupakan konsentrasi terkecil, sedangkan
fraksi Gracilaria verrucosa mampu menghambat Staphylococcus aureus
pada konsentrasi. 100%, sedangkan Pseudomonas aeruginosa bervariasi
untuk fraksi 1, 2, 3, 5 pada konsentrasi 12,5%, fraksi 3,6, dan 7 pada

konsentrasi 50%, dan fraksi 4 dengan konsentrasi 100%.

5.2 Saran

a. Perlunya dilakukan pengujian menggunakan pelarut, konsentrasi pelarut

dan metode ekstraksi yang berbeda.

b. Perlunya dilakukan analisis senyawa aktif dengan menggunakan LC-MS

C.

(Liquid Chromatography Mass Spectrometry) agar dapat mendeteksi lebih
banyak senyawa.
Konsentrasi crude extract dan fraksinasi perlu ditingkatkan untuk dapat

membunuh mikroba.

d. Perlunya dilakukan pengujian kandungan fraksi aktif.
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